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ABSTRAK 

Akne vulgaris merupakan penyakit radang kronik folikel pilosebasea yang banyak terjadi pada remaja. 
Manifestasi klinis berupa komedo, papul, pustul, nodus dan kista. Akne vulgaris merupakan penyakit yang 

dipengaruhi oleh banyak faktor, yaitu faktor genetik, lingkungan, hormon, stres, makanan, trauma, kosmetik, 

obat, serta defisiensi mineral misalnya zink. Kadar zink berpengaruh pada proses inflamasi, aktivitas 
Propionibacterium acnes, hiperproliferasi unit pilosebasea, dan produksi sebum yang merupakan patogenesis 

akne vulgaris. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kadar zink plasma dengan derajat 

akne vulgaris pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau. Desain penelitian ini adalah potong 
lintang analitik. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau berjumlah 35 

orang berusia >  18 tahun. Data yang diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji korelasi 

Spearman. Hasil uji statistik kadar zink plasma dengan derajat akne vulgaris menunjukkan hubungan 
bermakna (p=0,003) dengan kekuatan korelasi sedang (r=-0,490)  antara kadar zink plasma dengan derajat 

akne vulgaris. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin rendah kadar zink plasma maka semakin berat derajat 

akne vulgaris yang dialami. 

Kata kunci: Akne vulgaris, derajat akne vulgaris, kadar zink 
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ABSTRACT 
 

Acne vulgaris is a chronic inflammatory disease of the pilosebacea follicle mostly affecting adolescents. 
Clinical manifestations are comedones, papules, pustules, nodes and cysts. Acne vulgaris is influenced by many 

factors, such as genetic, environments,  hormonal, stress, diet, cosmetics, drugs, and zinc deficiency. Level of zinc 

have an effect on inflammatory process, Propionibacterium acnes activity, pilosebacea unit hyperproliferation, 
and sebum production.  The aim of this study was to determine the correlation of plasma zinc levels with acne 

vulgaris severity of medical students at Faculty of Medicine, Universitas Riau. The design of this study was 

analytic observational in the form of cross sectional study. Subject of this research is medical students at Faculty 

of Medicine, Universitas Riau that consist of 35 students who were aged  > 18 years. Result was analyzed 

statistically using Spearman correlation test. Statistically plasma zinc levels with acne vulgaris severity showed 

significant correlation (p=0.003) with the strength of correlation is moderate (r=-0.490). This study showed 
that the plasma zinc level negatively correlated with the severity of acne vulgaris. 
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PENDAHULUAN 

Akne vulgaris (AV) merupakan penyakit radang 

kronik pada folikel pilosebasea yang banyak terjadi pada 

remaja.  Empat penyebab dasar AV yang sudah diketahui 

adalah hiperproliferasi unit pilosebasea, produksi sebum 

berlebihan,  keberadaan dan aktivitas Propionibacterium 

acnes (P.acnes), dan proses inflamasi.
1,2

 Klasifikasi AV ber-

dasarkan lesi dapat berupa lesi noninflamasi, yaitu komedo 

terbuka (blackhead) atau tertutup (whitehead), maupun 

lesi inflamasi berupa papul, pustul, hingga nodus yang 

besar, lunak, dan berfluktuasi. Menurut klasifikasi Lehmann 

derajat keparahan AV dapat dikelompokkan menjadi: AV 

derajat ringan, AV derajat sedang, serta AV derajat berat.
2,3 

Sekitar 60-70% penduduk Amerika Serikat  pernah 

mengalami AV sepanjang hidupnya dan sebanyak 20% dari 

populasi tersebut, menderita AV derajat berat.
2 

Akne 

vulgaris banyak ditemukan pada remaja, 85% remaja 

dengan tingkat keparahan yang berbeda-beda paling sering 

muncul pada usia 15-18 tahun.
3
 Angka kejadian AV di Poli 

Klinik Kulit dan Kelamin RSUD Arifin Achmad Provinsi 

Riau tahun 2005 berdasarkan kelompok usia terbanyak 

pada rentang usia 15 – 24 tahun, sebesar 85,71%.
4 

Akne 

vulgaris merupakan penyakit yang dipengaruhi oleh 

banyak faktor, di antaranya faktor genetik, lingkungan, 

hormon, stres, makanan, kosmetik, obat, serta defisiensi 

mineral, misalnya zink.
2,3 

Zink adalah mikronutrien yang merupakan mineral 

esensial. Setiap sel dalam tubuh manusia memerlukan 

zink. Peran dan fungsi zink sangat luas. Zink berperan 

penting dalam proses sintesis protein baik pada tahap 

seluler maupun molekuler.
5
 Terdapat beberapa peran zink 

yang berhubungan dengan AV, yaitu sebagai faktor 

antiinflamasi dengan inhibisi ekspresi toll-like receptors 

(TLR), serta faktor hiperaktivitas kelenjar sebasea yang 

berhubungan dengan peningkatan hormon androgen.
 2, 5-7 

Ozugus pada tahun 2014 melakukan penelitian kadar 

zink plasma terhadap kelompok pasien AV dan kontrol, 

dan ditemukan hubungan kadar zink pada kelompok AV.
8 

Penelitian lain yang dilakukan oleh Mogaddam MR pada 

tahun 2014 menunjukkan, bahwa semakin rendah kadar zink 

plasma, maka AV semakin parah, begitu juga sebaliknya.
9
 

 

METODE PENELITIAN 

Subjek 

Subjek penelitian merupakan mahasiswa FK Universitas 

Riau, Pekanbaru angkatan 2014–2017 berusia > 18 tahun 

yang mengalami AV. Besar sampel dalam penelitian ini 

didapat dari total mahasiswa yang mengalami AV, dengan 

menggunakan metode consecutive sampling yang terpilih 

berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi serta meng-

gunakan rumus korelasi, sehingga didapatkan jumlah 

subjek pada penelitian ini adalah sebanyak 35 orang. 

 

Metode 

Penelitian ini merupakan studi analitik dengan 

desain potong lintang terhadap mahasiswa FK UNRI yang 

mengalami AV. Pengumpulan data menggunakan lembaran 

kuesioner, dilakukan penilaian derajat AV menurut klasi-

fikasi Lehmann, dan pengambilan sampel darah untuk 

menilai kadar zink plasma. Penelitian ini dilakukan se-

telah lulus kaji etik oleh Unit Etika Penelitian Kedokteran 

dan Kesehatan Fakultas Kedokteran Universitas Riau.  

Pemeriksaan kadar zink plasma dilakukan di 

laboratorim swasta dengan menggunakan metode atomic 

absorbents spectrophotometry (AAS), prosedur umum 

yang digunakan untuk mengukur konsentrasi kadar zink 

pada spesimen biologi. Metode AAS digunakan karena 

sederhana, sensitif, cepat dan akurat.
10 

 

Analisis Statistik 

Analisis statistik dilakukan menggunakan uji korelasi 

Spearman dengan bantuan program SPSS versi 22, dan 

ditetapkan hubungan bermakna apabila nilai p<0,05 dan 

nilai r untuk menentukan kekuatan hubungan penelitian 

ini. 

 

HASIL PENELITIAN 

Pada penelitian ini jumlah subjek penelitian sebanyak 

35 orang, jumlah perempuan 19 orang (54,3%) dan laki-

laki 16 orang (45,7%) dengan perbandingan 1,19:1. 

Berdasarkan keparahan AV, yang paling banyak ditemukan 

adalah kelompok AV derajat sedang berjumlah 20 orang 

(57,2%), terdiri atas perempuan 10 orang (28,6%) dan 

laki-laki 10 orang (28,6%). Kelompok AV derajat berat 

ditemukan paling sedikit, yaitu 4 orang (11,4%) semua-

nya perempuan. Usia yang paling banyak mengalami AV 

yaitu usia 21 dengan persentase 37,1% yang terdiri atas 

11,4% derajat ringan dan 25,7% derajat sedang. Usia 

yang paling sedikit mengalami AV yaitu 22 tahun yang 

berjumlah 2 orang (5,7%), masing-masing terdiri atas 1 

orang (2,9%) derajat ringan dan sedang.  

 

Distribusi Nilai Median Kadar Zink Plasma yang 

Mengalami AV Derajat Ringan, Sedang, dan Berat 

Hasil pemeriksaan kadar zink plasma pada terapi 

kelompok AV menunjukkan  distribusi data yang tidak 

normal dan didapat nilai median kadar zink plasma tinggi 

pada kelompok AV derajat ringan yaitu 119,08 (µg/dL) 

dengan jumlah subjek 11 orang (31,4%). Nilai median 

kadar zink yang rendah pada kelompok AV derajat berat 

yaitu 70,58 ((µg/dL) dengan jumlah subjek 4 orang 

(11,4%). Distribusi nilai median kadar zink plasma yang 

mengalami AV derajat ringan, sedang, dan berat dapat 

dilihat lebih lanjut pada tabel 1. 
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Tabel 1. Distribusi nilai median kadar zink plasma yang 

mengalami AV derajat ringan, sedang, dan berat 

Kelompok 

subjek 

penelitian 

N % 

   Kadar Zink Plasma 

(µg/dL) 

Median Min-Maks 

AV derajat ringan   11 31,4  119,08   81,97-131,58 

AV derajat sedang 20 57,2 94,28 56,96-132,88 

AV derajat berat 4 11,4 70,58 58,74-78,66 

 
Berdasarkan analisis uji korelasi Spearman didapat-

kan kadar zink plasma dengan derajat AV, didapatkan r 

sebesar -0,490 dan p sebesar 0,003. Hal tersebut 

menunjukkan hubungan yang bermakna antara kadar zink 

plasma dan derajat AV dengan korelasi terbalik, sehingga 

semakin rendah kadar zink plasma maka semakin berat 

derajat AV yang dialami.  

 

DISKUSI 

Kejadian AV pada penelitian ini menunjukkan 

jumlah perempuan yang mengalami AV lebih banyak dari 

pada laki-laki, yaitu perempuan 19 orang (54,3%) dan 

laki-laki 16 orang (45,7%), hal ini mungkin dipengaruhi 

oleh faktor hormon. Hormon esterogen pada perempuan 

akan menurun saat masa pramenstruasi dan menyebabkan 

pertambahan jumlah lesi akne vulgaris. Hal yang sama juga 

terjadi pada saat pubertas karena kadar hormon esterogen 

dan progesteron rendah di dalam tubuh sehingga lesi akne 

vulgaris mulai muncul.
11 

Kejadian AV banyak terjadi pada remaja berusia 15-

18 tahun, namun dapat menetap pada dekade ketiga 

bahkan di usia lanjut.
2,3

 Hasil penelitian terhadap 35 

subjek penelitian didapatkan nilai median usia 20 tahun 

dengan usia termuda adalah 18 tahun dan usia yang tertua 

adalah 22 tahun. Pada penelitian ini usia yang banyak 

mengalami AV dalam rentang 18-22 tahun adalah usia 21 

tahun (37,1%). Sesuai dengan penelitian lain, dijelaskan 

bahwa setiap kejadian AV yang dialami oleh seseorang 

terjadi pada masa pubertas hingga dewasa, yaitu dengan 

rentang usia 12 – 30 tahun.
12,13 

Kadar zink plasma dapat menurun, akibat beberapa 

faktor, yaitu asupan diet yang tidak adekuat, ketersediaan 

hayati yang menurun, penurunan absorbsi zink, kehilangan 

kadar zink dalam jumlah besar, dan kebutuhan zink yang 

meningkat. Selain itu usia juga mempengaruhi kadar zink 

plasma, semakin muda usia maka kadar zink rendah, me-

muncak pada usia remaja dan dewasa muda, selanjutnya 

akan menurun sesuai bertambahnya usia. Hal tersebut 

dipengaruhi juga oleh jenis kelamin, kadar zink lebih 

tinggi pada laki-laki dari pada perempuan.
5 

Pemeriksaan kadar zink plasma dihubungkan dengan 

derajat AV menunjukkan hubungan yang bermakna 

dengan kekuatan korelasi sedang (r=-0,490). Hasil ini 

sesuai dengan penelitian lainnya yang menyatakan bahwa 

kadar zink berpengaruh pada proses inflamasi.
5
 Dalam 

proses inflamasi zink mampu menghambat kemotaksis 

PMN, TNFα dan IL-6, dan sekresi histamin dari sel mast 

sehingga menghambat proses inflamasi. Kadar zink yang 

berkurang akan memengaruhi proses inflamasi.
7
 Zink juga 

bersifat antiandrogen karena dapat menghambat kerja 

enzim 5α-reduktase tipe I pada kelenjar sebasea yang 

mengubah testosteron menjadi dehidrotestosteron sehingga 

menekan produksi sebum. Oleh karena itu penurunan 

kadar zink dapat meningkatkan produksi sebum.
14,15 

Ber-

kurangnya kadar zink dalam plasma juga dapat menyebab-

kan peningkatan aktivitas kelenjar sebasea yang me-

nimbulkan produksi sebum yang berlebihan. Salah satu 

komponen sebum adalah trigliserida. Apabila trigliserida 

dipecah oleh P. acnes yang merupakan flora normal kulit 

akan terbentuk asam lemak bebas. Asam lemak bebas ini 

akan menyebabkan semakin bertambahnya kolonisasi P. 

acnes, yang akan mencetuskan proses inflamasi secara 

bersamaan dengan proses hiperproliferasi pilosebasea.
2 

Penelitian lain yang menggunakan desain kasus kontrol 

dan menghubungkan kadar zink serum dengan derajat 

kaparahan AV juga memberikan hasil yang serupa, yaitu 

kadar seng serum kelompok AV derajat ringan lebih 

tinggi dibandingkan dengan derajat berat.
16

 
 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa subjek 

penelitian lebih banyak pada perempuan daripada laki-

laki dan didominasi oleh usia 20 tahun. Terdapat 

hubungan bermakna (p = 0,003) dengan kekuatan korelasi 

sedang (r = -0,490) antara kadar zink plasma dengan 

derajat AV mahasiswa FK UNRI, yang menunjukkan 

semakin rendah kadar zink plasma maka semakin berat 

derajat AV yang dialami. 
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